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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan Pajak Tidak Langsung (PTL) 

dimana beban pajaknya dapat dialihkan kepada pembeli atau konsumen barang 

atau jasa dan menjadi tanggung jawab bagi penjual (Octavia et al, 2015). 

Kewajiban Wajib Pajak (WP) atau Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah 

melaporkan usaha, memungut, menyetor dan melaporkan pajak pertambahan nilai 

dan pajak pembelian atas barang mewah terutang sesuai ketentuan perundang-

undangan berlaku. Kewajiban tersebut diharapkan penerimaan negara dari sektor 

perpajakan dapat bertambah (Supit et al., 2014). 

Restitusi PPN dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

122/PJ./2006 tentang Jangka Waktu Penyelesaian dan Tata Cara Pengembalian 

Kelebihan Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai, atau Pajak Pertambahan Nilai 

dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah adalah “kelebihan Pajak Masukan 

terhadap Pajak Keluaran dalam suatu Masa Pajak tertentu yang atas kelebihan 

tersebut diminta kembali sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (4) Undang-Undang 

Perpajakan Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan 

Jasa Pajak Penjualan atas Barang Mewah beserta Aturan Pelaksanaannya”. Proses 

restitusi PPN dimulai dengan diajukannya permohonan oleh WP kemudian 

dilanjutkan dengan pemeriksaan kemudian dilanjutkan dengan pengajuan 

keberatan, hingga penyelesaian keberatan. Seluruh proses tersebut menghabiskan 
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waktu hingga maksimal 27 (dua puluh tujuh) bulan dengan proses 

pemeriksaannya sendiri yang membutuhkan waktu 4 (empat) hingga maksimal 8 

(delapan) bulan. 

Proses restitusi PPN dengan pemeriksaan dinilai lama dan rumit serta 

dapat menimbulkan efek psikologis kepada Wajib Pajak untuk melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT)-nya. Proses restitusi PPN yang lambat menimbulkan 

persepsi masyarakat bahwa pelayanan yang diberikan aparatur pemerintah 

cenderung kurang bahkan tidak berkualitas. Proses restitusi PPN yang lambat di 

Indonesia juga disebabkan dengan belum siapnya pelaksanaan sistem online 

terkait dengan pembayaran dan pelaporan pajak (Octavia et al., 2015). 

Perusahaan yang mempunyai owner Pengusaha Kena Pajak dengan status 

sebagai pemungut PPN pasti dalam perhitungan antara Pajak Keluaran dan Pajak 

Masukan pada SPT PPN selalu mengalami lebih bayar, dimana Pajak Masukan 

lebih besar dari Pajak Keluaran, karena Pajak Keluaran yang diterbitkan kepada 

owner akan disetorkan secara langsung ke kas Negara oleh Bendahara yang 

ditunjuk sebagai pemungut PPN. Restitusi PPN merupakan hak dari wajib pajak 

untuk dimintakan kembali kepada Dirjen Pajak dan dilakukan proses pemeriksaan 

yang sangat panjang. 

Menurut Pohan (2011), Perencanaan pajak merupakan langkah untuk 

meminimalkan beban pajak sebuah perusahaan dan menambah laba dimana, 

perencanaan pajak juga bisa digunakan untuk meminimalkan terjadinya kejutan 

pajak ketika pemeriksaan oleh fiskus dan untuk memenuhi kewajiban pajak yang 

benar untuk Wajib Pajak. Perusahaan yang menerapkan Perpajakan terutama 
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Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dalam akuntansi pasti akan  mengajukan restitusi 

PPN dengan melakukan perencanaan yang maksimal, itu dilakukan agar proses 

pemeriksaan berjalan maksimal dan mengurangi koreksi terkait Faktur Pajak 

Masukan yang akan diperiksa, sehingga tidak timbul biaya lain-lain atas koreksi 

PPN tersebut. 

Nindya – Tanjung Raya KSO merupakan dua perusahaan kontraktor yang 

melakukan kontrak kerja sama operasi yaitu PT Nindya Karya (Persero) dan PT 

Tanjung Raya Abadi. Dalam hal ini Nindya – Tanjung Raya KSO melakukan 

kegiatan proyek pembangunan Jembatan Musi VI (enam) yang ada di Kota 

Palembang. Perusahaan kontraktor yang melakukan kontrak kerjasama akan 

membentuk suatu badan hukum tersendiri dengan jangka waktu hingga selesainya 

pelakasanaan pekerjaan. Dengan membentuk badan hukum tersendiri tentu akan 

membuat status Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) tersendiri. Nindya – Tanjung 

Raya KSO hanya menerima pengahsilan dari 1 (satu) pihak saja yaitu Dinas PU 

Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan. Dimana pengajuan 

pembayaran setiap termijn diajukan kepada Dinas PU Bina Marga dan Tata 

Ruang Provinsi Sumatera Selatan. Sumber dana yang digunakan dalam proyek ini 

adalah dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi 

Sumatera Selatan. Dinas PU dan Bina Marga menggunakan Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) Bendaharawan Pemerintah, dimana dalam perpajakan status 

Bendaharawan Pemerintah bertindak sebagai pemungut pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, sesuai dengan Peraturan Undang-Undang 

Perpajakan Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan 
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Jasa Pajak Penjualan atas Barang Mewah beserta Aturan Pelaksanaannya, 

diuraikan apabila dalam perhitungan Surat Pemberitahuan (SPT) PPN terjadi 

Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran maka kelebihan bayar 

tersebut berhak dimintakan kembali (Restitusi) oleh wajib pajak atau 

dikompensasikan ke bulan berikutnya. Alasan melakukan penelitian pada objek 

ini ialah Surat Pemberitahuan (SPT) PPN dari NindyaTanjung Raya KSO selalu 

mengalami kelebihan bayar, dikarenakan Faktur Pajak Masukan lebih besar dari 

pada Faktur Pajak Keluaran. Dalam pengajuan termijn, Nindya-Tanjung Raya 

KSO menerbitkan Faktur Pajak Keluaran yang disertakan dalam dokumen termijn 

untuk pengajuan pembayaran termasuk PPN. Dikarenakan Dinas PU dan Bina 

Marga menggunakan NPWP bendaharawan Pemerintah, maka PPN yang 

seharusanya dibayarkan terlebih dahulu kepada Nindya Tanjung Raya KSO, 

secara langsung dibayarkan oleh bendaharawan ke Kas Negara. Sehingga 

perhitungan Pajak Keluaran pada SPT PPN Nindya Tanjung Raya KSO akan 

selalu 0 (nol). Dalam perolehan BKP/JKP, Nindya Tanjung Raya KSO juga 

menerima Faktur Pajak Masukan disetiap transaksi pembeliannya, sehingga  

Faktur Pajak Masukan akan lebih besar dan perhitungan pada SPT PPN terjadi 

lebih bayar. Jika kondisi SPT PPN mengalami lebih bayar, maka akan diajukan 

permohonan pengembalian kelebihan bayar (Restitusi) PPN. 

Talitha (2014) menyimpulkan perusahaan melakukan perencanaan pajak 

berdasarkan karakteristik Pajak Pertambahan Nilai maka perusahaan dapat 

melakukan tax planning yaitu dengan melakukan perencanaan pajak menunda 

pembuatan faktur pajak atas Penjualan Barang Kena Pajak yang pembayarannya 
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belum diterima yang selambat-lambatnya akhir bulan setelah masa pajak berakhir. 

Mayang dan Djudi (2015) menyimpulkan Perencanaan PPN yang dilakukan oleh 

PT “X” menggunakan dua metode yaitu dengan melakukan penundaan 

pembayaran dan pembebanan. Penundaan pembayaran ini dilakukan dengan cara 

menunda penerbitan Faktur Pajak (FP) Keluaran sampai akhir bulan berikutnya, 

hal ini bertujuan untuk memperoleh jumlah Pajak Masukan (PM), sehingga dapat 

dilakukan kompensasi dan restitusi, semakin besar jumlah PM-nya akan semakin 

besar jumlah PPN yang dapat di restitusi. Selain itu PT “X” juga bisa melakukan 

pembelian secara kredit sehingga tidak harus membayar PPN-nya pada saat itu 

juga tetapi perusahaan sudah bisa memulai produksi. Budihardjo et al. (2016) 

menyimpulkan CV GRPS dalam tahun 2014 menerapkan perencanaan pajak 

dengan cara penundaan pengkreditan PM dan hasilnya CV GRPS belum mampu 

meminimalkan PPN terutang hanya mampu meratakan PPN terutang. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis termotivasi melakukan penelitian 

dengan alasan melihat dari penelitian terdahulu menyimpulkan terdapat 

perencanaan pajak atas pengajuan restitusi PPN dalam perusahaan yaitu 

penundaan dalam pengkreditan Pajak Masukan dan Penerbitan Pajak Keluaran. 

Tetapi peneliti menyimpulkan bahwa peneliti terdahulu fokus perencanaan pajak 

hanya sampai permohonan Restitusi PPN saja, belum sampai pada tahap 

pemeriksaan pajak untuk menghindari jumlah koreksi pajak yang banyak. 

Mengingat studi kasus yang dilakukan oleh peneliti merupakan perusahaan yang 

mempunyai 1 (satu) owner dan merupakan bendaharawan pemerintah, maka lebih 

bayar PPN pasti terjadi dan terjadi permohonan Restitusi PPN. 
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Maka penelitian ini akan melakukan penelitian pada tahap yang lebih luas 

lagi yaitu sampai pada tahap persiapan menghadapi pemeriksaan pajak. Meskipun 

studi kasus yang dilakukan ruang lingkupnya lebih kecil yaitu hanya mempunyai 

1 (satu) owner saja, bukan berarti untuk memudahkan peneliti dalam suatu 

pengambilan data ataupun lainnya, melainkan peneliti ingin menyimpulkan 

apakah dengan studi kasus Nindya Tanjung Raya KSO dalam perencanaan pajak 

atas resitusi PPN telah melakukan perencanaan pajak yang baik dalam rangka 

untuk menghadapi pemeriksaan pajak sehingga akan meminimalkan jumlah 

koreksi pajak. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengambil judul “Analisis 

Perencanaan Pajak Atas Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (Studi kasus 

Nindya Tanjung Raya KSO)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya perencanaan pajak atas 

restitusi PPN yang dilakukan oleh wajib pajak (Nindya Tanjung Raya KSO) untuk 

meminimalkan koreksi oleh Pemeriksa Pajak (Fiskus) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dengan dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis 

upaya perencanaan pajak atas restitusi PPN yang dilakukan oleh wajib pajak 

(Nindya Tanjung Raya KSO) untuk meminimalkan koreksi oleh Pemeriksa Pajak 

(Fiskus). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 

pendidikan mengenai perencanaan pajak atas restitusi pajak pertambahan nilai 

serta dapat mengetahui manfaat-manfaat yang diperoleh sehingga dapat 

menjalankan perpajakan dengan tepat. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kemampuan 

dibidang penelitian ilmiah dan melatih penulis untuk mengungkapkan 

permasalahan tertentu secara sistematis, serta berusaha memecahkan 

permasalahan tersebut secara sistematis sehingga dapat menunjang perkembangan 

ilmu pengetahuan, terutama mengenai restitusi PPN. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab. Pembahasan 

yang terkandung dalam bab satu dengan lainya saling berkaitan satu sama lain. 

Sehingga pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan 

sistematis. Ada pun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang pendahuluan, berisikan sub-sub bab yang 

terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta manfaat penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

skripsi, beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian, 

serta model penelitian. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum metode yang digunakan, data yang 

diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa 

data. 

 
BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap masalah yang 

sedang di teliti, penyajian data penelitian, pengolahan terhadap data 

yang terkumpul dan hasil penelitian yang dicapai. 
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BAB V    PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah dan pencapaian yang 

lebih baik. 
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